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PENSTRUKTURAN DALAM KONSELING

KAJIAN TERHADAP KLIEN BERBUDAYA ASIA
Oleh: Dr. Neviyarni S., M.S.

1. Pendahuluan

Merujuk pada Keputusan Mendikbud No. 025/0/1995 tentang Petunjuk Teknis Ketentuan
Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, mencantumkan pengertian

bimbingan dan konseling sebagai berikut.

Bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan untuk siswa, baik secara
perorangan maupun kelompok, agar mampu mandiri dan berkembang secara’’
optimal, dalam bidang bimbingan pribadi, bimbingan sosial,. bimbingan belajar,

- "dan bimbingan karir, melalui berbagai jenis layanan dan keglatan pendukung,
berdasarkan norma-norma yang berlaku.

Pengertian blmblngan dan konselmg dlkemukakan oleh Dedi Suprladl {1997:44)° sebagat
sesuai dengan kapasitas dan peluang yang dimilikinya sehingga ia berguna untuk dirinya d_al_'l

masyarakatnya.

Dengan demikian, dapat dikz_i-tak_an bahwa bimbingan dan konseling adalaﬁ. p'.él-ayairigp '
bantuan untuk peserta didik dengan menciptakan kondisi yang kondusif agar indi\}idil..da'pa-t |
berkembang secara wajar, sesuai dengan kapasitas dan peluang yang dimilikinya, sehingga -
ia berguna untuk dirinya dan masyarakatnya baik secara perorangan maupun 'iielc;inpok,
serta mampu mandiri dan berkembang secara optimal, melalui.bidang bimbingan pritiadi,
bimbingan sosial, bimbingan belajar, dan bimbiﬁgan karir, yang dilakukan dengan berbagai

jenis layanan dan kegiatan pendukung, berdasarkan norma-norma yang berlaku.

Di samping empat bidang bimbingan terdahulu, penulis memperkirakan perlu ditambahkan -
satu bidang bimbingan lagi, yaitu bimbingan keluarga. Bimbingan dan konseliig dalam
bidang bimbingan keluarga ini didukung oleh pendapat Peeks (1993:248) yang mengatakan
bahwa kqnseling telzh Berubah ke arah paradigma sistem,'péserta didik dipandang sebagai

bahagian dan unit yang lebih besar, yaitu keluarganya. Pendidikan membuat perubahan ke



arah keefektifan yang diperluas, orang tua dipandang sebagai bahagian yang penting dan
integral dalam proses pendidikan. Peserta didik dapat belajar sepenuh potensinya bila
rumah dan sekolah memiliki hubungan yang paositif yang didasarkan pada interaksi

kerjasama antara sekolah dan orang tua peserta didik.

Pelaksanaan Kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah, diselenggarakan oleh guru
pembimbing . Hal ini sesuai dengan SKB Mendikbud dan Ka. BAKN Nomor 0433/P/1993 dan
No. 25 tahun }.993 tentarig petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka
Kreditnya; bah\.ya di sekolah ada empat jenis guru, yaitu (1) Guru Kelas yarig bertanggung
jawab sepenuhnya dalam proses pembelajaran seluruh‘m'a_ta pelajaran di kelas tertentu
kecuali'iiiata pelajaran petididikan jasrr_]g.ni dan kesehatan serta agama (untuk TK, SD, SDLB,
dan SLB Tingkat Dasar), {2) Guru Mata‘\;Pe[ajaran. yang bertanggung jawab dalam proses - - -
pembelajaran pada satu mata pelajaran tertentu, dan (3} Gurﬁ Pembimbing bertanggung
jawab sépgnuhnya dalam kegiatan bimbingan dan konﬁeliné;lsgg;da séjumiah peserta didik ".
{untuk SL'fP, SMU dan SMK), dan di SMK & BLPT ditambah l.agi'd_engan {4) Guru Praktik, yang

bertanggung jawab dalam proses pembelajaran untuk kegiatan praktik.

Dipertegas lagi dengan PP No. 38/1998 tenta-ng Tepaga.Kepéndidi’kan, pasal X ayat 3 yang.. .
mengemukakan bahwa “Tenaga pembimbing adalah t:enaga_ bendidikaﬁ yang bertugas
membimbing peserta didik” Pasal 3 ayat 2 mengemukakar{ “T enaga pendidik terdiri atas

pembimbing, pengajar, dan pelatih.

Jadi, guru pembimbing adalah salah satu dari tenaga kependidikan yang mengemban
sebahagian tugas kependidikan di sekolah, yajtu sebagai penanggungjawab terlaksananya
kégiatan bimbingan dan konseling yang mencakup dimensi-dimensi kemanusiaan
sebagaimana dikemukakan Prayitno, {1998:13) yaitu dimensi: (1) keindividualan, (2)
kesosialan, {3) kesusilaan, dan (4) keberagamaan. Guru pembimbing membantu peserta
didik mempelajari, mendiskusikan, memilih, mengambil keputusan, dan bertanggung jawab

atas keputusan yang diambilnya, d_alam rangka mencapai perwujudan diri peserta didik.



2. Perwujudan Diri Siswa

Tujuan akhir dan upaya bimbingan dan konseling .di sekolah adalah terbentuknya
kemampuan peserta didik untuk mewujudkan diri. Setiap peserta didik hendaknya mampu
mewujudkan dirinya sendiri sésuai dengan potensi-potensi yang dimilikinya. Proses
mewujudkan diri dimulai dari pengenalan dan penerimaan diri sendiri, pengenalan
lingkungan, p'.engambilan keputusan sesuai dengan keadaan diri sendiri dan flingkungan,

pengarahan dm, dan akhirnya baru sampai pada perwujudan diri.

" Perwujudan diri yang tampak pada kemandirian merupakan suatu proses perkembangan

diri sesuai dengan eksistensi manusia. Kemandirian yang sehat adalah yang sesuai dengan

Tuhan dan dijadikan’ fmenurut aturan Tuhan. Manusia akan menemukan dlrlnya bila dia
mampu mentransendensukan (memahaml di luar pemahaman manusia bzasa) kehldupan
yang alami kepada tingkatan yang paling tmggl, yaitu Tuhan (Sunaryo Kartadinata, 1988:18, ’
53). ' '

Keberhasilan sekolah _sangat tergantuné pada kehmampuén guru dan pengelola sékolah -
menjadi stimulator‘pe.rll::érnbangan pesérta dit':l‘i’k Lingkungan sekdlah perlu membekali
peserta didik dengan berbaga: keterampllan “hidup sehingga dapat’ ‘bertahan dalam
kehidupan di era globalisasi yang menuntut kemampuan berkompetisi yartg dlbutuhkan
untuk mewujudkan diri, hanya dapat t_:lllakukan melalui proses belajar. Dalam pelaksanaan
tugas, guru pemhimbing sangat me;iibuiuhkan b-e:-bagai mécam keterampilan dan tekn.ologi
dalam bidang konseling, psikclogi, agama, dan-pendidikan, karena ia harus bekerjasém_a
dengan peserta didik dan bahkan denggn guru mata pelajaran serta kepala sekolah dalam
pelaksanaan tugasnya, Dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling, guru
pembimbing hendaklah selalu mendasari kerjanya dengan tujuan hidup yang hakiki yaitu

mencari kebahagiaan hidup di dunia dan hidup di akhirat.

Gibson & Mitchel, (1995:31) mengemukakan bahwa pelaksanaan bimbingan dan konsu_aling
di sekolah meliputi; (a) penilaian individual, (b} pencegahan, {c) penempatan, (d} bimbingan

dan konseling kelompok, (e} perencanaan pendidikan dan karir, (f) konseling, (g) konsultasi,



{h) evaluasi, (i) tindak Ianjut: (i) alih tangan, (k) penelitian, dan (I} tanggungjawab.
Pengelolaan bimbingan dan konseling dimulai dari (é) persiapan, (b) pelaksanaan, (c)
evaluasi, (d) analisis hasil evaluasi, dan (e) tindak lanjut, hal ini sesuai dengan SKB
Mendikbud dan Ka. BAKN No. 0433/P/1993 dan No.25 tahun 1993 tentang Petunjulf
Pelaksanaan Jabatan Fuhgsional Guru dan Angka kreditnya. Hal inilah yang menjadi tugas

dan tanggung jawab guru-pembimbing di sekolah.

3. KONSELING SEBAGAI PENGALAMAN BELAJAR

Salah satu jenis layanan bimbingan dan konseling sebagaimana dikemukakan oleh Gibson &
Mitchel adalah layanan konseling. Konseling rﬁerupakan’suatu hubungat‘i:'yang bersifat

. _membantu, yaitu interaksi antara guru pembimbing dan klien merupakan s'gtd I;:on_disi yang .

membuat klign terbantu. dalam mencapai perubahan kea rah yang lebih baik._Disarﬁping itu -

dikatakan pula bahwa pada hakekatnya konséling itu adalah proses psikologis. A.da empat -
alasan bahwa konseling itu adalah proses psikologis, yaitu: Ditinjau dari tujuannya, rumusan
_ tujuan konseling itq_adalah berupa pernyataan yang menggamliarkan‘ éeg'i-gegiz.psiKQIOgis
'(perilaku).'dail_am‘diri-kiien. Ditinjau dari prosesnya, seluruh proses konseling merupakan
prose:s. kég-ia_tah: yang; bersifat psikologis. D|t|n1au dari Fep_ri atau konsep, -_konseling bertolak
dari tedri‘-tégri é_tau konsep-konsep psikologi. Dit.injz;ul dari riset, .'ha'mpir .s-emua benelitian
dalam- bidang ko'hs_eiling beljkaitan dengan pe-nelitian dalam bidang psikélogi; 'Pac!a
hakekai'hyé' bimbingann yang bersifat membantu sebagai proses psikoldgis, konseling
memberikan‘bengalarﬁén belajar yang baru kepada seseoraﬁg-(klien). Bagi individ_u yang ada
dalam rentangan normal, konseling merupakan lingkungan yang dapat ﬁie'mbantu

memperbaiki keadaan.

Dari hakekatnya sebagai hubungan yang Bersifat membantu berba;gai proses psikologis,
konseling memberikan pengalaman yang baru kepada seseorang (klien). Bagi individu yang
berada dalam rentangan normal, konseling merupakan lingkungan yang dapat memberikan
pengaruh untuk mengurangi hambatan ke arah pen.vﬁjudan diri yang lebih baik. Bagl

individu yang menghadapi gangguan psikologis, konseling. dapat membantu memperbaiki



keadaan sehingga yang bersangkutan kembali ke keadaan normal dan lebih baik. Dalam
konseling, guru pembimbing harus mampu menciptakan interaksi konseling sedemikian
rupa sehingga pada akhirnya klien memperoleh sesuatuy yang baru yang beldm pernah
mereka miliki sebelumnya. Bilamana guru pembimbing gagal dalam memberikan

pengalaman kepada kliennya, maka itu berarti konseling belum berhasil.

Dalam melaksanakan konseling ini sekurang-kurangnya ada dua pertanyaan yang harus
dijawab oleh guru pembimbing, yaitu: “Bagaimana saya dapat menjadi panutan ;/ang
berbeda secara kualitatif dari klien?”, dan "‘Bagéimana saya mengkreasi lingkungan yang
berbeda secara signifikan dan yang dialami Qll.e_h-klien sebelumnya?”. Untuk menjawab ini,
guru pembimbing memerlukan. péngetahuan 'p:éngalaman dan keterampilan yang dapat

diterapkan dalam proses konsellng Semua teorl pada dasarnya secara ekspl15|t atau implisit

__‘sepakat bahwa  konseling harus merupakan pengalaman baru yang memberlkan

kesempatan kepada klien untuk memandang dlrlnya sendiri dan hldup secara berbeda,
untuk mengalami dan menyatakan perasaan secara berbeda, dan untuk berperilaku dalam

cara-cara yang baru.

Mohamad. Surya, . _(;2_00_3:30) hengemukakan bahwa_sekurang-kuraﬁ.gnya ada -enam macam
péngalaman baru yang da_p'at diperoleh oiéh: kliéh‘ délam proses konseling yaitu: (1}
mengenal konflik—konflik'iﬁterna-ll, (2) menghadapi realitas, (3) menge_mbangkan wawasan,
(4) memulai suatu hubungan vyang baru, (5) men:ingkétnya kebebas‘a-n psikologis,
(6) memperbaiki konsepsi-kon';épsi yang keliru. Minimal keenam hal inilah -yang menjadi

target pelayanan guru pembimbing.

4. KONSELING BAG! KLIEN BERBUDAYA ASIA

Konseling sebagai suatu pros_es,. melibatkan perilaku individu-individu yang terkait di

dalarﬁnya yaitu guru pembimbing dan klien (peserta didik) serta unsur lain yang juga terkait

. yaitu interaksi dalam berbagai situasi, baik internal maupun eksternal. Keberhasilan

konseling banyak ditentukan keefektifan ‘guru’ pembimbing dalam menggunakan teknik-



teknik konseling dan manajemen kegiatan konseling mulai dari persiapan, pelaksanaan dan
pemakaian berbagai pendekatan. Disamping itu, guru pembimbing perlu memiliki wawasan
multi budaya, keterbukaan terhadap berbagal budéya, dan guru pembimbing hendaklah
dapat menerima budaya klien sebagaimana adanya. Guru pembimbing yang menyadari
tatar belakang budaya akan lebih mudah memahami masalah klien, sehingga
memungkinkan untuk memberikan bantuan yang tepat terhadap klien sesuai dengan

masalahnya.

Budaya merupakat)_.s'ekumpulan sikap, nilai, keyakinan, dan perilaku yang dimifiki bersama
oleh-sekelompolg_zqgémg, yang dikomunikasikan dari satu generasi ke generasi berikutnya -
: Iewat- bahasa atau-B'éberapa sarana komunikasi lain. Perbedaan individual dalam budaya
. bisa diamati pada orang~orang dari satu budaya sampal batas di mana mereka mengadopsi
dan terlibat dalam sikap, nilai, keyakman dan perilaku-perilaku yang dimunculkan,

berdasarkan konsensus/kesepakatan yang membentuk budaya mereka.

Sejumlah model q.an strateéi konseling yang dapat diterim‘ainc;let{. satu klien tidak
sepenuhnya dapat ditefima oleh Klien IaIn Misalnya, klien diminta untuk saling menyatakan
perasaan masing- masmg secara terbuka dan konfrontat:f belum dapat diterima oleh klien
. darl budaya tertentu Seorang guru -pembimbing harusnya memiliki kepekaan budaya.
. Sepertl menghargai hirarki keluarga dan memberi kesempatan pada anggota keluarga yang
lebih tua untuk berbicara Iébih 'dahulu,'berbicéi'a satu sama lain secara langsung. Guru
pefnbimbing harus terampil memberi arah untuk mempermudah pergaulan menuju pola

yang semakin interaksional.

_Dalam merefleksi kenyataan ini, para guru pembimbing harus secara memadai menguasai
keterampilan-keterampilan utama dalam konseling. Keterampilan ini pertama-tama
mencakup seperangkéf keterampilan antarpribadi dan pelayanan. Keterampilan-
keterampilan ini merupakan dasar dari berbagai pendekatan konseling dan kemampuan
untuk menggambarkan, memperlihatkan dan membedakan penggunaan keterampilan-
ketérampilan ini merupakan jalan menuju koﬁseling efektif. .Setiap guru pembirﬁbing

hendaknya dapat 'rhenjadi inovator dan mampu memadukan strategi-strategi dan teknik-
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teknik dari berbagal aliran konseling untuk melakukan pelayanan sesuai dengan masalah
yang dihadapi oleh klien. Guru pembimbing tidak perlu merasa terbatas dengan pendekatan

* yang terasa sangat strategis dalam membantu pemecahan-masalah klien.

Para guru pembimbing hendaklah mempunyal gagasan yang jelas mengenai apa yang
mereka berikan pada klien dalam konseling. Kadang-kadang guru pembimbing tidak
memahami secara jelas keterampilan-keterampilan yang mereka miliki dan keterampilan
* lain yang dianjurkan untuk n;lgreka miliki. Dalam hal ini juga termasuk pengaruh sopan-
santun orang Asia yang berkeinginan mendesak seseorang untuk melakukan sesuatu terfaly
kuat. Orang-orang Asia yang terbiasa ditentukan oleh orang lain, biasanya cenderung lebih

pasif dalam berinteraksi. Bahkan bukan itu saja yang merupakan masalah, tetapi lebih fagi:

n -menyangkut ketldakmampuan orang dalam menjalankan  peranannya. Sebagai guru .

- pemblmblng, kadang-kadang harus menghadapi klien dari Asia. Bahkan dipersulit lagi oleh
kenyataan bahwa para guru pembimbing harus menghadapi kebanyakan khen adalah orang _

Asia.

Anthony Yeo (1994) mengemukalgan bahwa orang-orang Asia cenderung memilih konseling
dengan péﬁdekatén ‘y::-.mg lebih direktif mereka lebih akrab dengan sistem sosia_l yang
iJersifat otoriter dan_.relgsi-relasi keluarga yang tidak terlalu berperilaku demokratis.
Keluarga dan unsur-unsur kolegial lainnya memainkan peranan penting dalam membantu
-}bemecahan r.nasalah'-'masalah dan hidup seseorang. Kadang-kadang pelayanan langsung
‘terhadap individu bisa menimbulkan dampak negatif terhadap keluarga dan relasi-relasi
sosial lainnya. Seseorang’ kllen tidak dapat mengarahkan dirinya sendiri dan mengusahakan

'aktuahsas: diri jika ia hidup dl juar kelompok/keluarga.

Selanjutnya Anthony Yeo (1994) mengemukakan pada konseling keluarga, fokusnya
terhadap keluarga dan modelnya yang sangat menekankan pada pemecahan-masalah dan
bersifat direktif. Konseling seperti ini tidak hanya bermanfaat, tetapi juga cocok untuk
dipraktikkan dalam budaya Asia di mana para profesional kesehatan mental sering kali
dipandang sebagai seéeorang yang menmiliki otoritas, oleh karenanya diharapkan konseling

berfungsi seperti itu juga. Fakta ini tidak dapat dielakkan jika mengingat bahwa konseling



secara tradisional dikaitkan dengan usaha mendapatkan nasehat dari orang-orang yang
lebih tua atau dari para pemimpin masyarakat. Lebih jauh lagi, orang-orang yang berusaha
menemui seseorang di luar lingkungan keluarga biasanya berharap untuk diberi tahu apa
yang harus dilakukan dan mendapatkan nasehat atau anjuran. Demikian juga yang terjadi

ketika orang berkonsuitasi dengan dokter, dan pemuka agama.

Di pihak fain, dalam kenyataan bahwa konseling berniat mempengaruhi, tidak ada guru
pémbimbing yang betul-betul non-direktif. Berkat identitas 'seseqrang ‘sebagai guru
pembimbing, ia sudah berada dalam posisi untuk memberi peng.aruh.-la juga terlibat dalam
mengarahkan apa yang harus dilakukan orang dalam proses konseling. Dalam konseling
sikap-sikap, jawaban-jawaban, dan apa pun yang dikatakap guru pembimbing kepada para
. klien, guryu pembimbing sudah ‘mengarahkan mereka dalam satu cara tertentu untuk
memecahkan masalah. Mau tidak mau guru pembimbing akan masuk dalam proses seperti
itu. Oleh karena itu, guru pembimbing h;':lI'US menjadi lebih kohgeten dalam memberi arah |,
sebab hal-.itu memang diharapkan dari gl-J.ru pembimbing:' Praktik dalam konseling ~
merupakan up;ya mengubah orientasi dan fokus klien. Dengan demikian, diharapkan guru
pembimbing dapat menjelaskan kepada klien dalam proses konseling, bahwa klien harus B
giat dalam mencari pemecahan masalahnya. Hal ini dapat dilakukan oleh guru pembimbing
~dengan memberikan penstrukturan kepada klien agar klien tidak hanya pasif dalam proses

konseling.

5.GURU PEMBIMBING DAN KLIEN

Sundberg (272-274), mengemukakan bahwa karakteris't‘ik guru pembimbing dan klien secara
umum berdampak pada proses konseling. Banyak pengaruh teoritis dan profesional pada
kualitas pelayanan konseling. Dampak orientasi menolong klien, perspektif teoritis, kualitas
latihan, banyak teknik konseling yang biasa dipakai guru pembimbing, akan berpengaruh
dalam pelayanan. Diagnosis 'c_ian klasifikasi masalah, kecocokan antara penanganan dan

pelayanan masalahnya, dan proses-proses yang mungkin dilakukan guru pembimbing untuk



mencégah perkembangan gangguan, juga sangat memberikan dampak dalam keberhasilan

konseling.

Kualitas individual guru pembimbing berperan penting pada seberapa baik proses konseling
itu berjalan, terlepas dari orientasi bantuan atau perspektif teoritis yang digunakan.
Kelebihan pengalaman, kompetensi, nilal, umur, jenis kelamin, sikap, dan etnis guru
pembimbing diperhatikan oleh klien. Péngalaman guru pemhimbing, tampaknya guru
pembimbing yang lebih herpengala'man'juga memperoleh hasil-hasil yang lebih baik,
cenderung memiliki angka drop-oui“ klieﬁ yang lebih rendah, dan cenderung memperoleh
penilaian yang lebih tinggi pada kepuasan klien. Selain itu, beberapa studi telah menemukan
bahwa individu-individu yang mendapat bantuan dari guru pembimbing yang lebih t.é.rlatih
.dan lebih berpengalaman,” angka munculnya masalah kembali lie‘llaih rendah. Dengan kata
lain, bila kepuasan meningkat, pemngkatan itu akan bertahan lebih lama bila perolehannya

terjadi dalam konteks kerja dengan guru pembimbing yang lebih berpengalaman.

Berbagai studi menemukan bahwa semakin kompeten guru pembimbing dalam penerapan
konsep tertentu, tampaknya hasil yang diperoleh klien juga semakin baik. Hal .Iéi_n 'yéng_-‘
penting untuk diketahui bahwa selain bertindak kompeten, guru pemfaimbin_g yé_ng efektif i
biasanya mampu berhubungan secara baik dengan kliennya dan mengkomun‘ikési:kah— afcatj
memperlihatkan- bahwa mereka memang cakap dalam pekerjaanﬁya. S.Ej;éuh ‘ ghrli
pembimbing tampak kompeten, hangat, dan peduli, klien juga semakm kuat - .
mempertahankan keterampilan yang diajarkan selama konséling dan semakln memlllkl

perasaan senang pada sesi-sesi yang dijalaninya.

" Guru pembimbing mestin‘Va harus tampak lebih kompeten, dan hanya akan meningkat bila
ia mempunyai kredibilitas, persuasif, dan kematangan terutama ketika klien mencari
bantuan dari guru pembimbing untuk isu-isu pribadinya tentang kompetensi, layak atau
tidaknya, kehangatan, dan sikap peduli yang mereka cari, Kualitas-kualitas seperti ini yang
dicari oleh para klien ketika mereka ingin guru pembim'bing direkomendasikan kepada

kliennya.



Sikap guru pembimbing yang dapat berdamat dalam pelayanan konseling. Apa yang akan
dilakukan guru pembimbing dalam konseling dan apa yang diminta_kepada klien akan
berdampak besar pada kemajuan. Sejumlah “sikap” guru pembimbing dianggap penting
agar pelayanan efektif. Termasuk di antaranya (a) anggapan positif tanpa syarat yaitu sikap
tidak bersifat menghak_imi dalam membahas pertikaian klien; (b} kesadaran bahwa masalah
kliennya bena'r-benar nyata; {¢) perlakuan dan pikiran guru pembimbing bisa dianggap
masuk akal oleh klien, terutama bila perilaku itu tidak pernah ditantang; (d} guru
pembimbing - dapat benar-benar membantu klien agar dapat menolong dirinya sendiri,
(e) sebagai guru pembimbing, memiliki tanggung jawab tertentu atas segala yang terjadi,
{f) kesadaran bahwa d.[[!pya sebagai manusia, (g) keinginan berusaha untuk lebih baik di
sepanjang proses, (h) keinginan  :untuk berteman ketika berusaha mendapatkan

: keterampﬂan baru, dan berbagi insights. ~

Secara umum, tampaknya penting. bagi klien untuk memlllh orang—orang yang dapat
memhuatnya merasa nyaman saat berinteraksi dan yang mereka persepsi mampu
memahami kehidupan dan sﬂuasmya yang unik. Faktanya, pada beberapa kasus, semakin
banyak kesamaan persepsi antara kllen dan guru pemblmbmg dapat berakibat p05|t1f :

terhadap konseling dengan hasil yang lebih baik. . o

Karakteristik klien juga dapat berdampak padé kesuics;esan. kbnéeling. Para ahli telah banyak
menulis tentang karakteristik klien yang berpotenSL memamkan peran penting dalam
kualitas hasil pelayanan. Sistem nilai seseorang yang mencarl pelayanan konseling
seharusnya dianggap penting. Seperti dikemnukakan sebelumnya, sangat penting bagi guru
. pembimbing untuk memahami dan menghormati sistem nilai dan budaya kliennya. Hal lain
yang sangat penting bahwa klien mempersepsi dan bersikap hormat kepada guru

“pembimbing. Orang tidak pernah terbebas dari sistem nilai pribadi maupun profesionélnya.

Karakteristik penting klien yang lain, berhubungan dengan waktu klien mencari bantuan.
Semakin cepat klien mencari bantuan, diharapkan hasilnya akan semakin baik. Artinya tidak
dibiarkan masalahnya berlarut-larut. Ada beberapa interaksi interpersonal lain yang dapat

membantu atau menghalangl kemajuan penanganan masalah individu, seperti partisipasi
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klien telah dikaitkan dengan hasil yang lebih baik. Dengan kata lain, mereka yang berusaha
lebih keras tampaknya cenderung mendapatkan hasil yang iebih baik. Kesesuaian ékspektasi
kesuksesan antara klien dan terapis tampaknya juga relatif penting. Di samping itu, bila klien
menganggap guru pembimbingnya menarik dan menyenangkan, begitu pula sebaliknya,

maka konselingnya berkemungkinan besar akan membawa hasil yang lebih baik.

6. TEKNIK-TEKNIK INTERAKSI DALAM KONSELING

Interaksi guru pembinibing dengan klien merupakan proses konseling, untuk itu para guru
pembimbing hendaknya menguasai berbagai teknik sewaktu berinteraksi dalam konseling,. _'
Berikut ini dimukakan berbagai teknik untuk menciptakan interaksi antara guru pembimbiélg_
dengan k':l&ﬂ, hal ini sejalan dengan tulisan Mohamad Surya, (2003:'130—135) di antaranya-:_"'
dibahas berikut ini. - |

a. Teknik “rapport”

“Rapport” merupakan suatu kondisi saling memahami dan mengenal tujuan bersama.

Tujuan ”rapport” adalah untuk i'nenciptakan hubungan hubungan yang akrab éntara éurd

pembimbing dengan kllen 5|kap penenmaan -dan minat yang mendalam terhadap klien dan
masalahnya. Suasana hubungan vang akrab ditandai - dengan salmg mempercayati
“Rapport” dilaksanakan antara lain melalui: (1) Pemberian salam, (2) Toplk pembicaraan
yang sesuai (3) Susunan: ruangan.yang menyenangkan (4) Sikap yang ditandai dengan: (a) '
kehangatan emosi, (b)“-rez-z'lisasi tujuaﬁ bersama, {c) menjamin kerahasiaan, (d) kesadaran

terhadap hakekat klien secara alamiah.
b. Refleksi perasaan dan isi bembicaraan

Refleksi perasaan merupakan upaya guru pembimbing untuk menyatakan perasaan dalam
bentuk kata-kata yang tepat dan sikap yang sesuai. Refleksi bermanfaat untuk membuat
pernyataan, sebelum pemberian informasi dan tahap interpretasi dimulai. Perasaan-
perasaan yang diekspresikan dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori y_aitu yang positif,

negatif, dan ambivalen.
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Refleksi isi pembicaraan merupakan upaya guru pembimbing untuk menyatakan isi
pembicaraan klien dalam konseling dengan kata-kata yang tepat dan dikonfirmasikan

kepada klien.
c. Teknik-teknik penerimaan

Teknik penerimaan merupakan cara guru pembimbing melakukan tindakan_ agar klien
merasa diterima dalam proses konseling. Dalam teknik penerimaan, ada tiga unsur yaitu: (1)

ekspresi air muka, (2} tekanan suara, dan (3) jarak dan perawakan.

- d. Teknik Penstrukturan

Penstrukturan adalah proses pen]elasan batasan tentang hakekat batas—batas dan tujuan -
proses konseling pada umumnya dan hubungan tertentu pada khususnya Menata struktur
akan memberikan kerangka kerja atau orientasi terapl kepada klien. Teknik penstrukturan

m:lah yang akan dibahas lebih lanjut pada makalah ini.
-.e. Diam sébagai suatu teknik

Dalam’ suatu proses konseling keadaan “dlam" (tidak bersuara) dapat merupakan suatu -
'_.teknlk hubungan konseling. Dlam dapat mempunya1 berbagal makna antara- lain: (a)

--penolgkan atau kebingungan klien (b) kllen atau guru pemblmblpg telah mencapai akhir -

. " suatu ide dan semata-mata ragu-ragu mengatakan apa selanjutnya (cj kebingungan yang’ )

didorong oleh kecemasan atau kebencian {d) l.<_lien mengalami perasaan sakit dan tidak siap
untuk bicara (e) klien mengharapkan sesuatu dari guru pembimbing (f) klien sedang
- memikirkan apa yang mau dikatakan selanjutnya, dan (g) klien baru menyadari kembali dan

ekspresi emosional sebelumnya.
f. Teknik-teknik mengarahkan

Penggunaan istilah mengarahkan dalam proses konseling mempunyai dua arti. Pertama,

menunjukkan keadaan di mana guru pembimbing berada di depan atau di samping pikiran
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klien. Kedua, keadaan di mana guru pembimbing mengarahkan pemikiran klien untuk

menerima perkataan guru pembimbing.
g. Memberikan jaminan

Hakekat memberikan jaminan adalah semacam pemberian ganjaran di masa yang akan
datang. Metode yang cocok dengan sistem kepercayaan klien, dapat mengurangi rasa .
cemas, dan memperkuat pola-pol.';l tingkahlaku yang baru. Pemberian jaminan dapat
dilakukan dengan teknik: (a) pel;nvataan persetujuan, (b) prediksi hasil, (c) pasca-diskusi

hasil, {d} kondisi wawancara, (e)'iar’ninan faktual, (f) mengembalikan pertahanan diri.
h. Keterampilan meﬁgakhiri

.Ketér‘afnbilan' mengakhiri konselir;.\g merupakan teknik’ hubungan dalam proses konseling.
Mengakhiri konseling, dapat dilakukan’ t_léngan cara: .(_a) mengatakan bahwa waktu sudah
habis (b) merangkum isi pembicaraan (c) menunjukkan 'képada pertemuan yang akan aafang
(d) berdiri {e) isyarat geJr_ak tangan (.f) menunjukkan catatan-catatan singkat (g) mérﬁﬁer{kan

tugas-tugas/kontrak tertentu;

7. PENSTRUKTURAN

Penstrukturan dalam konseling mempunyai dua unsur yaitu perfama, unsur implisit di mana
peranan guru pembimbing yang- secara umum dlketahui klien, dan yang kedua, vaitu
struktur yang formal berupa pernyataan guru pembimbing untuk -menjelaskan dan
membatasi proses konseling. Dengan demikian structuring merupakan teknik merumuskan

batasan dan potensialitas proses konseling. Berdasarkan pembatasan dan potensi progéé

koriseling ada beberapa hal yang perlu dibahas dan diperhatikan dalam penstrukturan yaitu:
a. Pengertian konseling

Hubungan antara guru pembimbing dengan klien dalam rangka membahas apa yang

dirasakan, dipikirkan, dan dialami-oleh kfien.
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b. Bentuk konseling

Klien dan guru pembimbing duduk berhadap-hadapan pada suatu tempat yang “aman”,
sehingga klien dengan bebas dapat mengemukakan segala sesuatu yang dirasakannya
kepada guru pembimbing. Apabila hal yang disampaikan klien adaiah rahasia, klien yakin

rahasianya akan terjaga.
c. Tujuan Konseling

Tujuan ‘konseling adalah agar klien menjadi mandiri, jadi dengan layanan konseling

dihajra_ap.kan klien dapat mencapai kemandiriannya.
d. Tujtian Penstrukturan

Penstfuktu_rgn bertujuan. i.mtuk; {1) memberikan penjelasan kepada klien -tentang
pengertién, bentuk, tuj’ué_ﬁ, sifat, dan teknik penyelenggaraan konseling, (2} -agar klien
menjalani proses.konseling secara sukarela, karena dia sudah mengerti manfaat konseliﬁg

bagi dirinya.

e. Asas dalam konseling
Setidalﬁnya"adé 4 asas yang dipakai da!am penyelenggaraan konseling, yaitu asas; (1)

kerahasiaan, (2) Kesukarelaan, (2) Keterbukaan, dan (4) Kegiatan.

f. Waktu Penstruktur'an

Penstrukturan dilaksanakan pada: {1) awal proses konseling atau kapan dibutuhkan, (2)
tanpa perm‘ihtaan klien, p’enstruktura‘h dibe‘rikan langsung oleh guru pembimbing kemudian
disertai dengan tanya jawab sehingga guru pembimbing mengetahui bahwa klien telah

mengerti proses apa yang akan dilakukan, untuk apa, dan bagaimana cara pelaksanaannya.

g. Beberapa hal yang periu diperhatikan dalam penstrukturan
Penstrukturan diberikan pada awal proses konseling atau kapan dibutuhkan oleh klien.
Dalam pelaksanaannya guru pembinibing perlu meminta balikan dari klien, perlunya sikap

tenang dan kehati-hatian dari guru pembimbing untuk meyakinkan klien.

14



Khusus untuk klien berbudaya Asia yang cenderung untuk mendapatkan konseling direktif
{dalam hal ini klien lebih bersifat pasif), dan. guru pembimbingnya tidak hanya memakai
pendekatan direktif, perlu dijelaskan untung ruginya bila menggunakan satu pendekatan

saja, guru pembimbing juga perlu menjelaskan bagaimana sebaiknya peran klien dalam

konseling. Guru pembimbing perlu menjelaskan bahwa klienlah yang lebih tahu tentang

“dirinya” dan potensi-potensi yang ada di sekitar klien yang mungkin dimanfaatkan untuk
membantu pencapaian-tujuan klien dalam konseling. Dalam penstrukturan perlu diberikan
contoh agar klien lebih memahami berbagai penjélasan guru pembimbing. Terakhir guru
peinbimbing dapat meminta balikan dari klien tentang penstrukturan yang dilaksanakan,
sehingga guru pembimf;ing sudah yakin bahwa klie}I sudah siap untuk melaksanakan proses

konseling.

= h. 'Jenis Penstrukturan .

"‘Ada dua jenis penstrukturan, vyaitu; (1) Penstrukturan _ Penuh, dimana. semua isi
peqstruktux_’an disampaikan, terutama untuk klien panggilan, seperti: Klien tidak menyadari
diljinya_ bérmasalah, dan klien yang punya persepsi negatif terhadap konseling. (2)
’ Ppﬁstr.ukthran sebagian, yaitu untuk klien yang datang dengan sukarela. Sewaktu klien
datang, guru pembimbing perlu menata pikiran klien tentang apa yang ;kan dialaminya

dalam proses konseling .

MILIK PERPUS TAKAA i
UNIV. NEGERI pApps-

Pela\}anan bimbingan dan konseling merupakan bantuan yang i

8. KESIMPULAN DAN SARAN

iberikarguru- pembimbing
kepada peserta didik (klien) yang lebih bersifat sebagai proses psikologis. Konseling sebaéai
s;alah satu jenis pelayanannya, memberikan pengalaman belajar yaﬁg baru kepada klien.
Konseling merupékan kegiatan yang ‘dapat membantu memperbaiki keadaan yang tidak

diinginkan {masalah)}.

Dalam pelaksanaan konseling, seorang guru pembimbing seharusnya memiliki kepekaan
budaya. Seperti menghargai hirarki keluarga .dan memberi kesempatan pada anggota

keluarga yang lebih tua untuk berbicara lebih dahulu. Guru pembimbing harus terampil
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L]
memberi arahan untuk mempermudah pergaulan menuju pola yang semakin interaksional.

Dalam merefleksi.kenyataan ini, para guru pembimbing harus nienguasai keterampilan-

keterampilan utama yang dibutuhkan dalam konseling.

Karakteristik guru pembimbing dan klien secara umum berdampak pada proses konseling.
Kualitas pribadi guru pembimbing .berperan penting pada seberapa baik proses konseling itu
berjalan. Karakteristik klien juga dapat berdampak pada kesuksesan konseling. Hal lain yang
sangat penting adalah bahwa klien memiliki sikap hormat kepada guru pembimbing dan
waktu klien mencari bantuan. Semakin cepat klién me;'lcar'i bantuan, diharapkan hasilnya

akan semakin baik.

Para guru pembim_b_ipg hendaknya menguasai berbagai teknik sewaktu berinteraksi dalam
koﬁseling. Bérbagai teknik untuk menciptakan ..inte'raksi antara guru pembimbing dengan
!(Iien, di antaranya: (a) tekr;ik “rapport”, (b) refleksi perasaan dan isi pembicaraan, {c} teknik-
tek-nik penerimaan, (d) teknik penstrukturan, (e) diam sebagai suatu teknik, {f) t}zknik—teknik

B méngarahkan (2) memberikan jaminan, dan (h) keterampilan mengakhiri.

Penstrukturan perlu dilakukan dalam konseling, karena klien memeriukan peﬁjelasan

tentang peranan guru pembimbing yang secara umum perlu diketahui kiien, dan struktur"

formal berupa pernyataan guru pembimb'ing'untuk menjelaskan dan membatasi proses-

konseling. Khusus untuk kfien berbudaya Asia yang cenderung untuk mendapatkan

konselifig direktif (datam hal ini klien lebih bersifat pasif), guru pembimbingnya hendaknya

tidak hanya memakai pendekatan direktif. Perlu dijefaskan kepada klien untung ruginya bila
menggunakan satu pendekatan saja, guru pembimbing juga perlu menjelaskén bagaimana .
sebaiknya peran klien dalam konseling. Guru pembimbing perlu menjelaskan bahwa klienlah
vang lebih tahu tentang “dirinya” dan potensi-potensi yang ada di sekitar kiien yang
mungkin untuk dimanfaatkan membantu pencapaian tujuan klien dalam konseling. Dalam
penstrukturan perlu diberikan contoh-contoh agar klien lebih memahami berbagal
penjelasan guru pembimbing. Terakhir guru pembimbing dapat meminta_ba[ikan dari klien
tentang -penstrui(turan yang dilaksanakan, sehingga guru pembimbing sudah yakin_ bahwa

klien sudah siap untuk melaksanakan proses konseling.
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